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ABSTRACT
Sebagai salah satu kabupaten yang bergerak pada sektor pertanian dan perkebunan, Kabupaten Nagan Raya perlu didukung oleh
sarana dan prasarana transportasi yang baik, berkualitas dan sesuai dengan SPM sehingga mobilisasi barang dan jasa dapat berjalan
lancar. Anonim (2015) telah menetapkan rencana Pusat Kegiatan Lokal (PKL), rencana Pusat Kegiatan Kawasan (PKK) dan
rencana Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL) serta klasifikasi sistem jaringan jalan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan
SPM bidang jalan berdasarkan indikator konektivitas antar wilayah sesuai dengan RTRW Nagan Raya dan menentukan pemenuhan
SPM bidang jalan berdasarkan indikator persentase tingkat kondisi jalan di Kabupaten Nagan Raya. Penelitian ini dilaksanakan
dengan mengumpulkan data-data terkait Buku RTRW Nagan Raya, laporan tahunan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Rang
dan data LHRT. Penerapan SPM konektivitas tahun 2015 pada kawasan Padang Rubek (PKK) â€“ Lueng Baro (PKL) sebesar 91,29
persen, Babussalam (PKK) â€“ Lueng Baro (PKL) sebesar 91,78 persen, dan Alue Bilie (PKK) â€“ Lueng Baro (PKL) sebesar
90,48 persen. Nilai kondisi jalan melalui survei kondisi jalan dengan metode visual dikategorikan pada Baik (B) dan Sedang (S)
yaitu sebesar 90,78 persen dan 9,22 persen. Nilai kondisi jalan melalui survei kondisi rinci jalan dikategorikan pada kondisi Baik
(B) sebesar 96,51 persen, kondisi Sedang (S) sebesar 1,94 persen, kondisi Rusak Ringan (RR) sebesar 1,55 persen. Pemenuhan
SPM bidang jalan di Kabupaten Nagan Raya melalui survei kondisi rinci jalan rata-rata sebesar 164,10 persen, sedangkan melalui
survei kondisi jalan dengan metode visual sebesar 166,67 persen. Perbadingan antara kedua survei tersebut sebesar 2,59 persen.
Pencapaian SPM kondisi jalan melalui survei kondisi jalan dengan metode visual dan survei kondisi rinci jalan telah melebihi dari
target yang ditetapkan Anonim (2014) yaitu sebesar 66,67 dan 64,10 persen.
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